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ABSTRAK

Pakan alami berupa mikroalga merupakan salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan usaha
pembenihan udang windu, Penaeus monodon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan alami,
Chaetoceros spp., yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan sintasan larva udang windu. Penelitian ini
menggunakan 15 buah bak fiber berukuran 60 cm x 40 cm x 50 cm dengan volume 120 liter yang disi air
sebanyak 100 liter. Kepadatan naupli adalah 90 ekor/liter atau 9.000 ekor/bak dan lima jenis pakan alami
Chaetoceros spp. yang diuji yaitu: Chaetoceros simplex, Chaetoceros ceratosporum, Chaetoceros calcitrans, Chaetoceros
amami, dan Chaetoceros gracilis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi kelima jenis pakan alami
memberikan laju perkembangan larva yang relatif sama sampai stadia PL-1. Aplikasi Chaetoceros gracilis
memberikan sintasan larva udang windu tertinggi yaitu 41,48% dan dengan Chaetoceros simplex memberikan
sintasan larva terendah (28,02%). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa aplikasi Chaetoceros spp. yang
berbeda pada pemeliharaan larva berpengaruh terhadap sintasan larva udang windu, namun tidak
berpengaruh terhadap laju metamorfosis larva. Aplikasi Chaetoceros gracilis sebagai pakan alami adalah
terbaik untuk sintasan larva udang windu.

KATAKUNCI:  Chaetoceros spp., pertumbuhan, sintasan, udang windu

ABSTRACT: The effect of microalgae Chaetoceros spp. for survival rate and development of larval tiger shrimp,
Penaeus monodon. By: Samuel Lante and Herlinah

Microalgae is one of important factor contributing to the success of hatchery production of tiger shrimp, Penaeus
monodon. This study aimed to determine the species of live food, Chaetoceros spp. which can stimulate better growth
and survival rate of tiger shrimp larvae. This trial used 15 fiber tanks (size 60 cm x 40 cm x 50 cm) with 120 liters
capacity filled with 100 liters seawater. Stocking density was 90 larvae/liter or 9,000 larvae/tank. Five species of
Chaetoceros spp. were used namely: Chaetoceros simplex, Chaetoceros ceratosporum, Chaetoceros calcitrans,
Chaetoceros amami, and Chaetoceros gracilis. The results of study showed that application of the five species of
Chaetoceros spp. gave the same development rate to PL-1 among the treatments. Chaetoceros gracilis yielded
the highest survival rate of tiger shrimp larvae at 41.48% and the lowest survival rate was observed in larvae fed
Chaetoceros simplex (28.02%). These results indicated that the application of the five Chaetoceros spp. on larvae
rearing gave significant different on tiger shrimp larvae survival rate but not significant difference for larvae meta-
morphosis stage. Application of Chaetoceros gracilis gave the best survival rate of tiger shrimp larvae.

KEYWORDS:  Chaetoceros spp., growth, survival rate, tiger shrimp

PENDAHULUAN ngannya merupakan salah satu faktor penentu ke-
berhasilan pemeliharaan larva krustasea. Renaud et
al. (1999) menguraikan bahwa pakan alami terutama
mikroalga merupakan sumber protein, karbohidrat,
dan lemak. Chaetoceros spp. merupakan salah satu pa-
kan alami yang umum digunakan dalam marikultur
karena memiliki kandungan protein yang tinggi dan
mudah untuk dicerna (Sektiana, 2008). Mikroalga ini
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Perkembangan usaha pembenihan di Indonesia
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, maka
peranan dan ketersediaan pakan alami mikroalga
semakin meningkat. Ketersediaan pakan alami yang
sesuai seperti: jenis, jumlah, mutu dan kesinambu-
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buhan beberapa jenis larva udang (Sutomo, 2005).
Penggunaan pakan alami pada pembenihan udang
sangat besar peranannya, sehingga keberadaan mik-
roalga memerlukan pengelolaan yang tepat dan cer-
mat. Mikroalga tidak hanya memerankan sebagai
sumber pakan, tetapi bersama-sama dengan bakteri
mempunyai peranan penting dalam keseimbangan
oksigen (O,) dan karbondioksida (CO,) dalam media
kultur. Mikroalga merupakan komponen esensial da-
lam pakan larva krustasea. Selain esensial sebagai
pakan, pasokan mikroalga dapat meningkatkan sin-
tasan larva.

Hasil survai terhadap keragaan penggunaan pa-
kan alami pada pembenihan udang di Jawa Timur
menunjukkan hampir 92% menggunakan pakan alami
Skeletonema sp, sedangkan di Bali dan Sulawesi Selatan
masing-masing 45% dan 75% (Haryanti et al., 1991).
Ini menunjukkan bahwa penggunaan diatom jenis
Skeletonema sp. relatif besar. Sementara itu, kultur
jenis diatom ini tidak selalu mudah dilakukan, baik
skala massal maupun laboratorium. Juga sangat ter-
gantung pada cuaca dan ketersediaan sumber spe-
sies ini tidak berada di semua perairan. Oleh karena
itu, perlu dipertimbangan untuk memanfaatkan je-
nis alga uniselluler lainnya yang mempunyai fleksibi-
litas terhadap perubahan lingkungan dan didukung
oleh kandungan nutrisi yang memadai bagi pertum-
buhan larva udang. Di antara jenis diatom yang ada
dan dapat digunakan sebagai pakan alami udang win-
du adalah Chaetoceros spp.

Ada beberapa jenis Chaetoceros spp. yang diduga
merupakan spesies yang berbeda dan memberikan
kualitas nutrisi serta pengaruh yang berbeda terha-
dap performa larva udang. Chaetoceros spp. sebagai
genus terbesar dalam diatom laut dengan jumlah
spesies sekitar 400 dan merupakan dasar dari rantai
makanan bagi larva udang seperti Penaeus monodon
dan P vannamei (Cahyaningsih, 2009 dalam Rahmadiani
& Aunurohim, 2013). Di antaranya Chaetoceros gracilis
sudah digunakan sebagai pakan yang baik bagi P
stylirostris dan P. vannamei dari stadia zoea sampai
mysis dengan sintasan 84,8%, (Simon, 1978). Biota
jenis ini (C. gracilis) merupakan diatom sentrik yang
soliter, organisme uniseluler dengan ukuran mulai
dari 0,5 wm hingga 2,0 um (Suantika et al., 2009), ser-
ta menghasilkan komponen antibakteri (Setyaningsih
et al., 2012). Jenis Chaetoceros calcitrans mengandung
poly unsaturated fatty acid (PUFA) sebesar 33,7% lebih
besar, mudah dipelihara, dan memiliki pertumbu-
han cepat dibanding jenis lain (Boeing, 2008 dalam
Rahmadiani & Aunurohim, 2013). Oleh karena itu,
aplikasi Chaetoceros spp. sebagai pakan alami pada
pembenihan udang windu diharapkan dapat mening-
katkan pertumbuhan dan sintasan larva. Berdasarkan
kondisi tersebut diperlukan kajian untuk mengeva-
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luasi penggunaan lima jenis Chaetoceros spp. sebagai
pakan alami terhadap laju perkembangan larva udang
dan sintasannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis pakan alami Chaetoceros spp. yang
dapat memberikan laju perkembangan larva dan sin-
tasan larva udang yang tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Pembenihan
Udang Windu, Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau, Maros. Wadah penelitian meng-
gunakan 15 buah bak dengan kapasitas 120 liter yang
diisi air sebanyak 100 liter. Kepadatan hewan uji ada-
lah 90 ekor naupli/liter atau 9.000 ekor naupli/bak.
Larva udang dipelihara dengan pemberian pakan ala-
mi Chaetoceros spp. Kepadatan awal masing-masing
jenis plankton yang diuji adalah 5.000 sel/mL, dan
selanjutnya ditingkatkan sesuai pertumbuhan larva.
Kepadatan sel plankton dihitung dengan mengguna-
kan haemocytometer setiap hari, untuk menentukan
kepadatan pakan alami berikutnya yang disesuaikan
dengan perkembangan larva. Lama pemeliharaan lar-
va sampai stadia postlarva-1. Untuk menumbuhkan
pakan alami maka digunakan pupuk dengan kompo-
sisi (Tabel 1). Sebagai perlakuan adalah pemberian
pakan alami jenis Chaetoceros simplex (A), C. ceratos-
Sforum (B), C. calcitrans (C), C. amami (D), dan C. gra-
cilis (E). Sedangkan pada stadia zoea-2 akhir ditam-
bahkan pakan buatan mikro-encapsulasi dan pada
stadia mysis-2 akhir ditambahkan nauplii Artemia sp.
dengan kepadatan 5-10 nauplii/larva. Penelitian di-
desain dengan rancangan acak lengkap dengan lima
perlakuan dan tiga ulangan. Selama penelitian, kepa-
datan pakan uji dan pergantian air pada bak pemeli-
haraan larva udang disajikan pada Tabel 2.

Penerimaan larva udang windu terhadap pakan
alami Chaetoceros spp. ditentukan dengan mengana-
lisis laju konsumsi alga oleh larva udang windu. Laju
konsumsi/kecernaan alga oleh larva udang windu (1)

Tabel 1. Komposisi nutrien untuk kultur massal
Chaetoceros spp.
Table 1.

Nutrient composition for mass culture of
Chaetoceros spp.

Dosis

Nutrien (Nutrient) D ( )
osage (ppm

100
10
13
10
15

KNO3
NaH,P04.2H,0
FeCl3

EDTA

NaSiO3

Sumber (Source): Liao & Lin (1983)
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Tabel 2. Kepadatan Chaetoceros spp, dan pergantian air pada setiap stadia larva
Table 2. Chaetoceros spp. density and water exchange for each stadia of larvae

Stadia (Stadia)

Kepadatan alga (Sel/mL)
Algae density (Cell/mL)

Pergantian air
Water exchange (%)

Nauplius/ Zoea
Zoea-1

Zoea-2

Zoea-3

Mysis-1

Mysis-2
Mysis-3
Mysis-3 / PL-1
PL-1

50
60
80

0
0
0-5

dihitung dengan mengadopsi persamaan Frost (1972)
dalam Band-Schmidt et al. (2008) sebagai berikut:

I={(Vxg)/N}xC
g=(InC-InC)/(t+Kk)

di mana:

= Volume sel alga setiap wadah (mL)
Koefisien pemangsaan

Jumlah larva udang setiap wadah
Kepadatan sel alga (sel/mL)
Kepadatan awal sel alga (sel/mL)
Kepadatan akhir sel alga (sel/mL)
Waktu (jam)

Laju pertumbuhan alga per jam

z e <

-

C
C
C
t

k

Perkiraan kepadatan larva secara harian dihitung
dengan metode pengambilan sampel menggunakan
500 mL beakerglass sebanyak tiga kali. Pengamatan
laju metamorfosis larva dikuantitasikan dengan in-
deks perkembangan larva (Villegas & Kanazawa, 1979)
sebagai berikut:

TAXTE

n

L

m

di mana:

= Laju metamorfosis/perkembangan larva

= Jumlah larva pada stadia ke-i dari jumlah contoh
yang diamati
Nilai absolut larva stadia ke-i (zoea-1 = 1, zoea-2 =
2, zoea-3 = 3, mysis-1 = 4, mysis-2 = 5, mysis-3 =
6, pascalarva-1 = 7
Jumlah contoh yang diamati

Sintasan larva pada setiap perlakuan dengan
menggunakan rumus Effendie (1979), sebagai berikut:

S

Nt
— x 100%
N

o

di mana:

S Sintasan (%)

N, Jumlah larva yang hidup pada akhir penelitian (ekor)
Jumlah larva pada awal penelitian (ekor)

N

o

Analisis proksimat alga dilakukan berdasarkan
metode AOAC International (1999), yaitu protein ka-
sar ditentukan dengan metode Kjeldahl, lemak kasar
dengan metode ekstraksi ether menggunakan sox-
hlet, kadar abu ditentukan dengan pembakaran da-
lam tanur pada suhu 550°C, dan kadar air dilakukan
dengan pengeringan dalam oven pada suhu 110°C
hingga bobot konstan. Analisis proksimat dilakukan
di Laboratorium Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau, Maros.

Peubah yang diamati meliputi: laju metamorfosis/
perkembangan larva, laju konsumsi alga, dan sinta-
san larva. Interval pengamatan perkembangan larva,
laju konsumsi alga, dan sintasan larva dilakukan se-
tiap perubahan fase larva. Sebagai data penunjang
dilakukan pengamatan kualitas air setiap tiga hari
sekali meliputi: suhu, salinitas, pH, dan oksigen ter-
larut. Setelah larva mencapai stadia PL-1, semua lar-
va pada masing-masing wadah dipanen dan dihitung
untuk menentukan sintasannya. Data laju metamor-
fosis/perkembangan larva dan sintasan larva dianali-
sis ragam, sedangkan laju konsumsi alga dan kuali-
tas air disajikan secara tabulasi dan grafik serta di-
analisis secara deskriptif.

HASIL DAN BAHASAN

Pengamatan selama penelitian menunjukkan bah-
wa pemeliharaan larva udang windu sampai stadia
postlarva-1 menghasilkan sintasan tertinggi yaitu
41,48% pada aplikasi pakan alami Chaetoceros gracilis
dan sintasan terendah adalah 28,02% dengan aplika-
si pakan alami Chaetoceros simplex. Selanjutnya hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa sintasan larva
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dengan aplikasi pakan alami C. gracilis berbeda nya-
ta (P<0,05) bila dibandingkan dengan sintasan larva
dengan aplikasi pakan alami Chaetoceros ceratosporum
(30,37%), Chaetoceros amami (29,26%, dan C. simplex
(28,02%), namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
sintasan larva (35,56%) dengan aplikasi pakan alami
Chaetoceros calcitrans (Tabel 3). Perbedaan sintasan yang
didapatkan pada penelitian ini disebabkan oleh per-
bedaan kemampuan larva dalam memanfaatkan ma-
kanan alami. Sintasan larva udang windu lebih tinggi
dengan pemberian C. gracilis karena memiliki ukuran
berkisar 6-12 um, merupakan ukuran plankton yang
masih dapat diterima larva udang yaitu sekitar 3-30
um (Vey & Fox, 1983). Selanjutnya Tzardis et al. (1993)
menguraikan kandungan nutrien C. gracilis terdiri
atas vitamin 1,6%, chlorofil-a 1,04%, protein 27,68%,
karbohidrat 23,2%, lemak 9,27%, EPA 5,0%, dan DHA
0,5%. Sedangkan kandungan nutrien C. calcitrans
meliputi: protein 20,1%, lemak 9,9%, DHA 1,4%, dan
EPA 15,3% (Okauchi et al., 1997). Untuk jenis C. amami,
memiliki kandungan gizi yaitu: protein 33%, karbo-
hidrat 17%, lemak 10%, mineral 29%, EPA 15,4%, dan
DHA 1,9% (Nancy & John. 1990). C. ceratosporum me-

Tabel 3.
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miliki kandungan gizi yaitu: protein 3,99%, lemak
0,29%, kadar abu 66,84%, serat kasar 3,01%, dan BETN
26,26% (Ekawati et al., 2010). Selanjutnya hasil anali-
sis komposisi proksimat Chaetoceros spp. dapat dili-
hat pada Tabel 4.

Pada stadia awal larva, struktur dan fungsi saluran
pencernaan masih sangat sederhana sehingga kom-
posisi nutrien, ukuran, dan bentuk sel pakan alami
mempengaruhi daya cerna larva. Selanjutnya pada
stadia awal larva aksi mekanik dalam saluran cerna
belum berkembang sehingga peranan enzim pen-
cernaan sangat penting. Menurut Burford & Preston
(1994), bahwa pakan alami diatom berpengaruh ter-
hadap sintasan dan pertumbuhan larva udang windu,
di mana kandungan nutrien pakan yang sempurna
memberikan kecenderungan sintasan larva lebih
tinggi dari sintasan larva yang menggunakan pakan
dengan kandungan nutrien yang tidak lengkap. Sin-
tasan larva yang didapatkan pada penelitian ini lebih
rendah dari sintasan larva hasil penelitian yang dila-
kukan Simon (1978) dengan mengaplikasikan pakan
alami yang sama (C. gracilis) diperoleh sintasan Penaeus
stylirostris dan Penaeus vannamei sampai stadia mysis

Sintasan dan laju metamorfosis larva udang windu P. monodon yang di-

beri pakan alami Chaetoceros spp. yang berbeda selama penelitian

Table 3.

Survival rate and metamorphosis stage of tiger shrimp larvae P. monodon fed

with different Chaetoceros spp. during experiments

Perlakuan
Treatment

Sintasan
Survival rate (%)

Laju metamorfosis
Metamorphosis stage (%)

C. simplex

C. ceratosporum
C. calcitrans

C. amami

C. gracilis

28.02+113%
30.37+2.8°
35.56+1.1%
29.26+6.2°
41.48+53"

5.77+0.06°
5.59+0.02°
5.78+0.08°
5.53*0.11°
5.93+0.02°

Keterangan (Note):

Nilai dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
Values with the same letter in the same colomn indicate not significantly different (P>0.05)

Tabel 4. Komposisi proksimat Chaetoceros spp. (% bobot kering)
Table 4.

Proximate composition of Chaetoceros spp. (% dry weight)

Variabel (Variables)

Perlakuan

Treatment Protein kasar

Crude protein

Lemak kasar

Kadar air

Crude fat Moisture

7.95
19.83
23.53
16.39
18.49

C. simplex

C. ceratosporum
C. calcitrans

C. amami

C. gracilis

0.39
tds
047
tds
042

13.04
14.37
13.37
11.88
11.93

Keterangan (Note): Tds = Tidak terdeteksi (Not detection)




adalah 84,8%. Sintasan larva yang berbeda disebab-
kan jenis larva yang digunakan berbeda dan waktu
penelitian berbeda. Selama aplikasi pakan alami
Chaetoceros spp. pada penelitian ini perubahan stadia
larva tidak bersamaan pada kelima perlakuan, namun
aplikasi C. gracilis perubahan stadia relatif lebih ce-
pat satu hari dibandingkan keempat perlakuan lain-
nya sehingga memberikan sintasan larva lebih tinggi
dibandingkan sintasan larva perlakuan lainnya. Hasil
pengamatan sintasan larva udang windu mulai stadia
zoea-1 sampai dengan postlarva-1 dengan aplikasi
pakan alami Chaetoceros spp. yang berbeda selama
penelitian disajikan pada Gambar 1.

Salah satu faktor yang mendukung sintasan larva
adalah kemampuan larva memanfaatkan pakan alami
yang diberikan. Hasil pengamatan selama penelitian
menunjukkan bahwa laju konsumsi alga oleh larva
semakin meningkat sesuai dengan perkembangan
larva udang. Pada penelitian ini, laju konsumsi alga
tertinggi oleh larva pada stadia mysis-3 yaitu C. gra-
cilis (34,50 x 10?sel/larva/jam) dan laju konsumsi alga
terendah yaitu C. calcitrans (29,96 x 10% sel/larva/jam).
Selanjutnya laju konsumsi alga tertinggi oleh larva
stadia PL-1 adalah C. gracilis (33,28 x 10* sel/larva/
jam) dan terendah oleh larva yaitu C. simplex (29,28 x
10? sel/larva/jam). Hasil penelitian ini mengindikasi-
kan bahwa laju konsumsi alga yang tinggi oleh larva
cenderung akan memberikan sintasan larva yang
tinggi.

Jumlah pakan yang dikonsumsi oleh larva udang
windu dipengaruhi oleh kepadatan, ukuran, dan

120 ~
100 -
80 -

60 = —— C. simplex
—- C. ceratosporum
—&— C. calcitrans
—8— C.amami
—A4— C. gracilis

0 T T

40 -

Sintasan (Survival rate) (%)

20 =
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pergerakan larva. Larva udang menyaring makanan
menggunakan setae, selanjutnya mikroalga yang ter-
perangkap pada setae dimasukkan ke dalam mulut
oleh maksilla, dalam mekanisme ini tidak semua
makanan yang terperangkap pada setae dapat di-
konsumsi larva. Selanjutnya pada stadia mysis-1, ka-
ki jalan mulai berkembang tetapi belum berfungsi
secara maksimal. Efisiensi menangkap makanan ter-
tinggi pada stadia mysis-3 dan menurun pada stadia
postlarva-1. Pada penelitian ini, laju konsumsi alga
tertinggi terjadi pada stadia mysis-3, oleh karena pa-
da stadia mysis-3 gigi dan saluran pencernaan telah
berkembang dengan sempurna (Gambar 2).

Laju konsumsi alga oleh larva pada stadia mysis-3
dan pada stadia postlarva-1 disajikan pada Tabel 5.
Abubakar (1991) menyatakan bahwa pada stadia my-
sis-3 saluran pencernaan larva telah berkembang se-
cara sempurna dan larva telah bersifat karnivora. Pa-
da stadia ini, makanan tertahan lebih lama dalam sa-
luran pencernaan sehingga penyerapan lebih tinggi
dibandingkan dengan stadia zoea.

Laju Metamorfosis/Perkembangan Larva

Hasil pengamatan perkembangan larva pada akhir
penelitian yaitu pada stadia postlarva-1 relatif sama
antara kelima aplikasi pakan alami Chaetoceros spp.
berkisar 5,53-5,93 (Tabel 3). Laju metamorfosis/per-
kembangan larva mulai stadia Z-1 sampai dengan
postlarva-1 disajikan pada Gambar 3. Pada Gambar 3
terlihat bahwa perkembangan larva pada aplikasi ke-
lima jenis pakan alami Chaetoceros spp. relatif sama

N Z-1 7-2

Keterangan (Note):

]

T
M-1 M-2

Stadia larva (Larvae stadia)

N = Naupli, Z-1 = Zoea-1, Z-2 = Zoea-2, Z-3 = Zoea-3, M-1 = Mysis-1, M-2 = Mysis-2,

M-3 = Mysis-3, PL-1 = Postlarva-1

Gambar 1. Sintasan larva udang windu P. monodon yang diberi pakan alami Chaetoceros
spp. yang berbeda selama penelitian

Figure 1.
during the experiment

Survival rate of prawn larvae P. monodon fed with different Chaetoceros spp.
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—4— C.simplex
—- C. ceratosporum
—&— C. calcitrans
—8— C.amami
—A4— C. gracilis

Z-3

M-1 M-2 M-3 PL-1

Stadia larva (Larvae stadia)

Keterangan (Note):

Z-1 = Zoea-1, Z-2 = Zoea-2, Z-3 = Zoea-3, M-1 = Mysis-1, M-2 = Mysis-2, M-3 = Mysis-3,

PL-1 = Postlarva-1

Gambar 2. Laju konsumsi alga, Chaetoceros spp. oleh larva udang windu P. monodon

selama penelitian

Figure 2.
during the experiment

Tabel 5.

Algae Chaetoceros spp consumption rate, by tiger shrimp larvae P. monodon

Laju konsumsi alga (sel/larva/jam) larva udang windu P. monodon yang

diberi pakan alami Chaetoceros spp. yang berbeda selama penelitian

Table 5.

Algae consumption rate (cell/larvae/hour) of prawn larvae P. monodon fed

with different Chaetoceros spp. during the experiments

Perlakuan
Treatment

Stadia zoea
Zoea stadia

Stadia PL-1
PL-1 stadia

Stadia mysis
Mysis stadia

13.80 x 102
16.09 x 102
14.51 x 102
13.22 x 102
19.23 x 102

C. simplex

C. ceratosporum
C. calcitrans

C. amami

C. gracilis

30.28 x 102
32.25x 10?
29.96 x 10?
30.18 x 102
34.50 x 102

29.28 x 102
31.58 x 10?
30.69 x 10?
30.09 x 10?
33.28 x 10°

selama pengamatan. Hal ini diduga disebabkan oleh
kandungan nutrisi dari masing-masing pakan alami
yang diaplikasikan relatif sama oleh karena masih
dalam satu kelompok Chaetoceros spp. Okauchi et al.
(1997) menguraikan komposisi protein dan total le-
mak jenis Chaetoceros spp., antara lain: C. neogracilis
(protein dan total lemak adalah 24,0% dan 11,8%), C.
calcitrans (protein dan total lemak: 20,1% dan 9,9%)
dan Chaetoceros sp. lainnya (protein 22,3% dan total
lemak 11,0%). Demikian pula ukuran jenis plankton
C. ceratosporum berkisar 5-7 um relatif sama dengan
ukuran jenis plankton C. gracilis berkisar 6-12 pm.

Selain itu, kelima jenis Chaecoceros spp. yang di-
aplikasikan memiliki komposisi nutrien yang relatif
sama. Chaetoceros spp. juga memiliki hubungan ke-
kerabatan yang dekat antara kelimanya dengan nilai
berkisar 93-98% (Herlinah & Parenrengi, 2012). Se-
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lanjutnya kelima jenis Chaetoceros spp. yang diapli-
kasikan memiliki variasi genetik yang kecil berkisar
0,0017-0,0173 (Herlinah & Tenriulo, 2012). Pengama-
tan perkembangan larva udang yang diperoleh pada
penelitian ini relatif sama dengan hasil penelitian
Haryanti et al. (1991) yang menyatakan bahwa per-
kembangan larva yang diberi pakan alami C. ceratos-
porum tidak berbeda dengan perkembangan larva
yang diberi pakan alami C. calcitrans.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbu-
han larva udang adalah kualitas air. Pengamatan kua-
litas air selama penelitian (Tabel 6) memperlihatkan
bahwa secara umum kisaran parameter tersebut ma-
sih berada pada kriteria pemeliharaan larva udang
pada umumnya, termasuk udang windu sebagai he-
wan uji dalam penelitian ini. Kungvangkij (1988) me-
nyatakan bahwa pada suhu 28°C pertumbuhan stadia
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M C. simplex

B C. ceratosporum
M C. calcitrans
W C.amami

M C. gracilis

Laju metamorfosis larva
Larvae metamorphosis stage

Z-2 Z-3 M-1

Stadia larva (Larvae stadia)

Keterangan (Note):
N = Naupli, Z-1 = Zoea-1, Z-2 = Zoea-2, Z-3 = Zoea-3, M-1 = Mysis-1, M-2 = Mysis-2,
M-3 = Mysis-3, PL-1 = Postlarva-1

Gambar 3. Laju metamorfosis/perkembangan larva udang windu P. monodon
yang diberi pakan Chaetoceros spp. selama penelitian

Larvae metamorphosis rate/development of shrimp prawn P. monodon
fed with Chaetoceros spp during experiment

Figure 3.

Tabel 6. Data kualitas air dalam bak pemeliharaan larva selama penelitian
Table 6. Water quality parameter in larval rearing tank during the experiment

Salinitas
Salinity (ppt)

Suhu
Temperature (°C)

Perlakuan
Treatment

Oksigen terlarut

H
P Dissolved oxygen (mg/L)

C. simplex

C. cheratosporum

C. calcitrans
C. amami
C. gracilis

28.83+1.09
28.92+1.03
28.97+1.02
28.99+1.01
28.75+1.09

7.11x0.53
7.10+0.54
7.11x0.55
7.13+0.54
7.01x0.55

29.75+0.66
29.84+0.61
29.76+0.67
29.95+0.34
30.03x+0.09

4.89+0.42
4.70+0.45
4.83+0.31
4.82+0.37
4.94+0.48

zoea larva udang windu berlangsung selama enam
hari, sedangkan dengan suhu 30°C proses metamor-
fosis larva berlangsung lebih singkat yaitu empat
hari. Demikian pula dengan pH konsentrasi rendah
akan menyebabkan ketidaknormalan pertumbuhan
larva. Spotte (1992) menguraikan bahwa pada kisa-
ran pH 6,4 dapat menurunkan laju pertumbuhan se-
besar 60% dan menurunkan daya tahan tubuh larva
terhadap serangan penyakit.

KESIMPULAN

Sintasan larva udang windu tertinggi diperoleh
pada penggunaan pakan alami Chaetoceros gracilis,
namun laju metamorfosis larva relatif sama untuk
semua jenis Chaetoceros spp. yang diaplikasikan.
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